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ABSTRAK 

NANI VEBRIDA WIJAYA PANJAITAN. Analisis Keuntungan Usaha 

Pengolahan Ubi Kayu Menjadi Tape Pada Industri Rumah Tangga dan 

Pemasarannya di Kota Palembang. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Edizal AE, M.S 

dan Ir. Setiawati, M.P . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keuntungan Industri Rumah 

Tangga pengolahan tape dan pemasarannya di Kota Palembang. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2019, tepatnya di Kota 

Palembang di Kecamatan Kemuning dengan Kelurahan Sekip Jaya, Kecamatan 

Sukarame yaitu Kelurahan Sukabangun dan Kelurahan Sukarami. Jumlah 

populasi yang ada sebanyak 9 responden.  

Metode pengolahan data yang digunakan dianalisis secara Deskriptif dalam 

penelitian ini adalah mencari keuntungan selama satu bulan, penerimaan selama 

satu bulan, total biaya (biaya produksi dan biaya pemasaran) selama satu bulan.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, rata-rata keuntungan 

Industri Rumah Tangga Pengolahan tape selama satu bulan sebesar Rp. 

6.783.072,7,-, rata-rata keuntungan untuk satu kilogram tape sebesar Rp. 6.257,45 

rata-rata penerimaan selama satu bulan sebesar Rp. 13.762.888,9,- rata-rata total 

biaya selama satu bulan sebesar Rp. 6.898.983,-. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTACT 

NANI VEBRIDA WIJAYA PANJAITAN. Analysis of the profitability of 

processing cassava into a tape in the home industry and its marketing in the city of 

Palembang. The research was led by Prof. Dr. Ir. Edizal AE, M.S and Ir. 

Setiawati, M.P. 

This study aims to determine the amount of the profitability of processing 

cassava into a tape in the home industry and its marketing in the city of 

Palembang. This research was conducted in August to September, precisely in the 

city of Palembang in the district of Kemuning and Sukarame with the village of 

Sekip Jaya, Sukabangun, Sukarami. The number of the existing population of 9 

respondents. 

Data processing method used is analyzed descriptively in this study is 

seeking profit in a month, the total cost  (production costs and marketing costs) in 

a month. 

Based on the results of the study concluded that the average profit in a 

month of Rp. 6.783.072,7,-, the average profit in one kilogram of Rp. 6.257,45,-, 

the average acceptance of Rp. 13.762.888,9,- and average total costs of Rp. 

6.898.983,-. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor penting dalam pertumbuhan ekonomi 

nasional. Hal ini disebabkan sebagian besar penduduk Indonesia bermata 

pencaharian sebagai petani dan sektor pertanian menduduki posisi strategis 

yang dikaitkan dengan fungsinya untuk mencapai beberapa tujuan antara lain 

untuk mencapai swasembada pangan, meningkatkan sumber devisa negara 

dan menaikkan pendapatan petani yang merupakan lapisan terbesar 

masyarakat. Pengembangan sektor pertanian dalam mendukung industrialisasi 

pangan didasarkan pada pendekatan agribisnis, termasuk agroindustri yang 

dapat memperkuat kaitan mata rantai produksi, penanganan pasca panen, 

pengolahan dan pemasaran untuk meningkatkan nilai tambah hasil-hasil 

pertanian (Nita Dian, 2010). 

Sektor pertanian memiliki keterkaitan yang erat dengan sektor industri. 

Sektor industri yang maju dan kuat didukung oleh pertanian yang tangguh 

dan sebaliknya, dapat membuat masyarakat Indonesia yang agraris secara 

bertahap akan mampu menjadi masyarakat agraris yang tangguh sekaligus 

menjadi masyarakat industri. Sektor pertanian juga dapat menjadi basis dalam 

mengembangkan kegiatan ekonomi pedesaan melalui pengembangan usaha 

berbasis pertanian yaitu agribisnis dan agroindustri.  Pertumbuhan yang terus 

positif secara konsisten, sektor pertanian berperan besar dalam menjaga laju 

pertumbuhan ekonomi nasional (Hendy, 2015).  



 

Salah satu upaya untuk meningkatkan akses petani terhadap pangan 

adalah dengan meningkatkan pendapatan petani. Usahatani yang dilakukan 

kebanyakan bersifat on farm sehingga pendapatan yang diperoleh masih 

rendah. Jarang sekali petani yang melakukan diversifikasi produk dengan cara 

mengolah produk pertanian menjadi produk olahan sehingga memiliki nilai 

jual yang tinggi. Nilai jual yang tinggi tersebut timbul karena adanya nilai 

tambah (added value) dari produk primer (Adi Iskandar, 2015). 

Salah satu hasil pertanian yang dapat diusahakan dan diolah menjadi 

makanan yang memiliki nilai tambah adalah ubi kayu. Mengingat sifat 

produk pertanian yang tidak tahan lama maka peran agroindustri sangat 

diperlukan. Ubi kayu merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki 

banyak kelebihan. Misalnya saja pada saat cadangan makanan (padi-padian) 

mengalami kekurangan, ubi kayu masih dapat diandalkan sebagai sumber 

bahan pengganti karena ubi kayu merupakan tanaman yang tahan terhadap 

kekurangan air sehingga masih dapat di produksi di lahan kritis sekalipun dan 

cara penanaman ubi kayu yang mudah. Perlu suatu pengolahan untuk 

menciptakan keanekaragaman pangan.  

Propinsi Sumatera Selatan juga sedang menggiatkan upaya 

penganekaragaman konsumsi pangan berbahan pangan lokal, sesuai dengan 

potensi daerah khususnya dibidang umbi-umbian, sayuran, hortikultura, dan 

pangan yang berbahan dasar ikan, seperti makanan khas Palembang yaitu 

pempek, tekwan, dan kerupuk yang telah membudaya dimasyarakat. 

Berbagai upaya memperbaiki produk dari ubi kayu telah menciptakan 

berbagai teknologi pengolahan dalam rangka meningkatkan mutu produk, 



 

nilai tambah dan mengangkat citra ubi kayu untuk menarik minat konsumen 

(Ade, Lily dan Emalisa, 2015).  

Banyaknya aneka ragam pangan olahan, memerlukan adanya upaya 

peningkatan mutu produk pangan melalui teknologi pengelolahan pangan 

dengan tetap memperhatikan nilai gizi dan keamannannya.  

Penganekaragaman pangan juga perlu adanya peningkatan pemahaman 

kepada masyarakat untuk merubah budaya yang selama ini melekat, yaitu 

“belum makan kalau belum makan nasi”. Salah satu produk non beras adalah 

ubi kayu. Produksi ubi kayu tahun 2016 dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Ubi Kayu Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016 

Kabupaaten/Kota 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/ha) 

Ogan Komering Ulu 196 8.392 42,8 

Ogan Komering Ilir 1.296 23.856 18,4 

Muara Enim 646 41.707 64,6 

Lahat 169 2.920 17,3 

Musi Rawas 805 39.261 49,2 

Musi Banyuasin 693 12.457 17,9 

Banyuasin 1.835 24.088 13,1 

Ogan Komering Ulu Selatan 147 2.588 17,6 

Ogan Komering Ulu Timur 1.751 30.774 27,9 

Ogan Ilir 517 14.462 17,5 

Empat Lawang 102 1.625 15,9 

Pali 118 3.802 32,2 

Musi Rawas Utara 101 2.628 26,0 

Palembang 101 2.232 22,0 

Prabumulih 117 2.810 24,0 

Pagar Alam 163 3.163 19,4 

Lubuk Linggau 44 952 21,6 

Total 8.801 217.807 447,4 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016 



 

Tabel 1 menunjukkan bahwa Sumatera Selatan dalam memproduksi ubi 

kayu tersebar diberbagai Kabupaten/Kota dengan jumlah luas panen yaitu 

8.801 ha, jumlah produksi ubi kayu yaitu 217.807 ton, dan produktivitas ubi 

kayu yaitu 447,4 menurut Kabupaten/ Kota di Sumatera Selatan dengan 

produksi tertinggi di Kabupaten Muara Enim yaitu 41.707 ton disusul 

Kabupaten Musi Rawas sebanyak 39.261 ton dan produksi terendah di 

Kabupaten Lubuk Linggau hanya 952 ton. Produksi ubi kayu di Kota 

Palembang menempati urutan tiga terendah yaitu 2.232 ton, meskipun 

diperkotaan usahatani ubi kayu masih dilakukan masyarakat yang berada di 

pinggiran Kota Palembang. Meningkatnya produksi ubi kayu di Kota 

Palembang selain dijual dalam bentuk segar, juga dilakukan upaya 

pengolahan untuk mempertahankan keawetan dari ubi kayu seperti keripik 

dan tape.  

Pengolahan ubi kayu menjadi tape umumnya diusahakan dalam skala 

kecil (industri rumah tangga). Berdasarkan survey pendahuluan, pengolahan 

tape di Kota Palembang terdapat diberbagai Kelurahan seperti Kelurahan 

Sukarami, Kelurahan Sukabangun, Kelurahan Sekip Jaya. Industri rumah 

tangga pengolahan tape yang berada di Kelurahan Sukarami dalam 

menghasilkan tape hanya sedikit dan dijual di pasar, sedangkan industri 

rumah tangga pengolahan tape yang berada di Kelurahan Sukabangun tape 

yang dihasilkan dijual di pasar dan di rumah. Industri rumah tangga yang 

berada di Kelurahan Sekip Jaya dalam menghasilkan tape sudah terbilang 

banyak dan hasil tape dijual di berbagai pasar-pasar tradisional yang berada di 

Kota Palembang.  Bahan baku ubi kayu yang digunakan pada industri rumah 



 

tangga yang berada di Kelurahan Sekip Jaya tidak memilih ubi kayu yang 

berasal dari Kota Palembang, melainkan ubi kayu dari Kabupaten Ogan Ilir. 

Alasan industri rumah tangga pengolahan tape tidak memilih Kota Palembang 

sebagai sumber bahan utama pembuatan tape karena kualitasnya tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. Seluruh kegiatan dalam pembuatan tape dilakukan 

oleh seluruh anggota keluarga mulai dari pengupasan kulit ubi kayu, 

pengikisan, pencucian, perebusan sampai pada tahap terakhir yaitu 

pemeraman. Hasil produk tape akan dijual di berbagai pasar-pasar tradisional 

yang ada di Kota Palembang, seperti pasar Palimo, pasar Buah, pasar 

Pahlawan, dan pasar Alang-alang Lebar yang dilakukan oleh kapala keluarga. 

Selain pengusaha tape yang berada Kelurahan Sekip Jaya, Kelurahan 

Sukarami, Kelurahan Sukabangun daerah yang menjadi penyedia tape di Kota 

Palembang yaitu tape yang berasal dari Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten 

Banyuasin. 

Kegiatan pengolahan ubi kayu menjadi tape diharapkan dapat 

memberikan keuntungan terhadap komoditi ubi kayu dalam industri rumah 

tangga pengolahan tape.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah “Seberapa besar 

Keuntungan Industri Rumah Tangga pengolahan tape dan pemasarannya di 

Kota Palembang”. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Keuntungan Industri 

Rumah Tangga pengolahan tape dan pemasarannya di Kota Palembang. 



 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari studi pendapatan usaha yang dilakukan diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Bagi penulis sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan  

dan pengalaman praktis dalam dunia usaha. 

2. Sebagai informasi bagi peneliti dan pembaca untuk menambah  

pemahaman mengenai hal-hal yang berhubungan dengan analisis  

pendapatan usaha, serta dapat memberikan informasi mengenai 

pendapatan dan keuntungan usaha tape. 
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